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ABSTRAK

Penelitian ini dilaksanakan berdasarkan data yang diperoleh melalui studi pendahuluan pada siswa
kelas VIII SMP Negeri 34 Samarinda yang menunjukkan belum memiliki self-efficacy dengan
gejala yang tampak yaitu siswa takut bertanya di kelas, merasa kesulitan dalam memahami pelajaran,
malas belajar, dan belum memiliki rasa percaya diri. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
keefektifan layanan konseling kelompok dalam meningkatkan self-efficacy siswa. Jenis penelitian
yang digunakan adalah penelitian kuantitatif eksperimen. Desain eksperimen yang digunakan dalam
penelitian ini adalah pre-experimental design, one-group pretest-posttest design. Populasi siswa
kelas VIII A, VIII C, VIII E, dan VIII F dengan jumlah 132 siswa dan sampel sebanyak 10 siswa
kelas VIII F yang teridentifikasi belum memiliki self-efficacy. Teknik pengambilan sampel yang
digunakan yaitu Non-Probability Sampling dengan teknik Purposive Sampling. Layanan konseling
kelompok dilakukan sebanyak 4 kali pertemuan, dengan menggunakan pendekatan solution focused
brief counseling. Hasil skor sebelum diberikan treatment nilai pretest yaitu 50,5, setelah
melaksanakan layanan konseling kelompok nilai rata-rata naik menjadi 83,8, jadi kenaikan skor rata-
rata yaitu 33,3. Hasil uji N-Gain yaitu 66.5031 atau 66.5% yang menunjukkan kategori efektif
menjadi indikator bahwa layanan konseling kelompok menggunakan pendekatan solution focused
brief counseling (SFBC) dapat dijadikan sebuah alternatif intervensi yang relevan dan bermanfaat
dalam meningkatkan self-efficacy siswa kelas VIII di SMP Negeri 34 Samarinda Tahun Ajaran
2024/2025.

Kata Kunci: Konseling Kelompok, Solution Focused Brief Counseling, Self-Efficacy.

PENDAHULUAN

Masa remaja merupakan masa peralihan dari masa kanak-kanak menuju dewasa.
Menurut William Kay (Asih Hajaruningsih, 2017) adapun tugas-tugas perkembangan
remaja yaitu menerima fisiknya sendiri, mencapai kemandirian emosional,
mengembangkan keterampilan komunikasi, memperkuat kemampuan mengendalikan diri,
menerima dirinya sendiri dan memiliki kepercayaan terhadap kemampuannya. Pada masa
remaja ini akan banyak muncul persoalan yang harus dihadapi. Permasalahan remaja tidak
hanya pada kekerasan seksual dan bullying. Akan tetapi karena kurangnya rasa percaya diri
terhadap kemampuan yang dimiliki akan menciptakan ketakutan dan kecemasan pada diri
sendiri (Indrisari, E., 2016).

Setiap siswa harus memiliki tanggung jawab belajar pada dirinya masing-masing.
Menurut Lewis (dalam Indrisari, E., 2016) “tanggung jawab belajar adalah kesediaan
seseorang untuk mengerjakan tugas belajar dengan sebaik-baiknya dalam segala
konsekuensi yang menyertainya”. Namun, pada kenyataannya banyak siswa yang merasa
terbebani dengan kewajiban mereka sebagai pelajar. Di Indonesia terdapat survey yang
menunjukkan bahwa 44% siswa remaja merasa terbebani pada saat menghadapi tugas dan
ujian di sekolah serta 12% yang lainnya mengalami tekanan akibat adanya rasa takut akan
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tidak naik kelas (Putri, I. S. R., & Tnantiani, F. F., 2021).

Ketakutan yang dimiliki seseorang dapat dihindari, dihadapi, dan diturunkan ketika
mereka memiliki keyakinan di dalam dirinya. Menurut Bandura (Putri, I. S. R., & Tantiani,
F. F., 2021), keyakinan diri (Self-Efficacy) dipengaruhi oleh beberapa hal yaitu salah
satunya berupa kondisi fisik dan emosional. Emosi yang muncul seperti kecemasan akut,
ketakutan yang kuat, memungkinkan akan memiliki tingkat Self-Efficacy yang rendah.
Sebaliknya, ketika seseorang memiliki Self-Efficacy yang tinggi maka kecemasan, rasa
takut, dan beban yang dimiliki seseorang akan menjadi berkurang.

Menurut Bandura (Sari, H. N. & M. N., 2018) menyatakan bahwa Self-Efficacy akan
membantu seseorang dalam menentukan pilihan, mendorong usaha mereka untuk maju,
menumbuhkan kegigihan dan ketekunan yang muncul dalam diri mereka dalam menghadapi
kesulitan, dan ketenangan yang mereka rasakan saat mereka mempertahankan tugas-tugas
dalam kehidupan mereka. Siswa yang memiliki Self-Efficacy yang tinggi yaitu siswa yang
yakin bahwa dirinya mampu menyelesaikan dan menjalankan tugas perkembangan sebagai
seorang pelajar dan mampu melewati masa pelajar dengan tenang. Sebaliknya siswa dengan
Self-Efficacy yang rendah cenderung merasa kesulitan dan kebingungan dalam
menyelesaikan tugasnya sebagai seorang pelajar.

Self-Efficacy sangat mempengaruhi sistem perilaku manusia. Jika seseorang yakin
bahwa dirinya mempunyai kemampuan untuk mencapai sesuatu yang diinginkan maka
individu akan berusaha untuk mencapainya. Akan tetapi, jika individu tidak mempunyai
rasa yakin pada dirinya dalam menghasilkan sesuatu yang diinginkan, maka individu
tersebut tidak akan berusaha untuk mencapainya dan cenderung mudah menyerah. Self-
Efficacy ini sangat diperlukan oleh siswa karena siswa akan mampu dalam menghadapi
segala kewajibannya sebagai pelajar.

Berdasarkan hasil analisis AKPD diketahui bahwa pada setiap kelas VIII terdapat
beberapa siswa yang belum memiliki perilaku Self-Efficacy. Pada lembar AKPD terdapat
pernyataan yang menunjukkan bahwasannya siswa belum memiliki perilaku Self-Efficacy
yaitu merasa takut bertanya di kelas, merasa kesulitan dalam memahami pelajaran, malas
belajar, dan belum memiliki rasa percaya diri. Dilihat dari 4 kelas VIII (VIII A, VIII C,
VIII E, VIII F) di SMP Negeri 34 Samarinda, terdapat satu kelas yang menunjukkan
bahwasannya masih banyak siswa belum memiliki Self-Efficacy yaitu kelas VIII F.

Hal ini juga diperkuat dari hasil wawancara yang dilakukan pada guru Bimbingan dan
Konseling dan salah satu guru mata pelajaran pada tanggal 19 Desember 2024 bahwasannya
masih banyak siswa yang belum memiliki perilaku Self-Efficacy, terutama kelas VIII F di
SMP Negeri 34 Samarinda. Perilaku yang ditunjukkan siswa yaitu ketika siswa diberikan
tugas, hanya sebagian siswa yang mengerjakan. Ketika mendapatkan nilai dibawah rata-
rata, siswa hanya pasrah dan tidak berusaha memperbaikinya. Siswa masih memerlukan
dorongan untuk mengerjakan tugas. Jika dibandingkan dengan kelas yang lainnya, kelas ini
paling banyak terdapat siswa yang belum memiliki Self-Efficacy. Siswa pada umumnya
menunjukkan sikap tersebut dalam bidang akademik.

Selain itu, berdasarkan observasi yang telah dilakukan pada hari Kamis, 13 Februari
2025 didapatkan di lapangan bahwasannya siswa kelas VIII SMP Negeri 34 Samarinda
belum memiliki Self-Efficacy. Hal tersebut ditandai dengan sebagian besar siswa tidak aktif
bertanya mengenai materi yang tidak dipahami, siswa tidak berani mengerjakan soal
didepan kelas, siswa mengerjakan tugas dengan menyontek jawaban teman, siswa tidak
fokus ketika mengerjakan tugas, siswa mengeluh ketika mendapati soal yang sulit, siswa
selalu berbicara dengan teman sebangkunya selama pembelajaran berlangsung, dan siswa
tidak aktif dalam diskusi kelas.

Bimbingan dan konseling sebagai upaya pemberian bantuan kepada siswa yang
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dilakukan secara rutin sehingga siswa dapat memahami dirinya dan mampu mencapai tugas
perkembangan secara optimal. Layanan bimbingan dan konseling sangat beragam yang
mana dengan keberagaman layanan bimbingan dan konseling tersebut, konselor atau guru
bimbingan dan konseling dapat lebih leluasa dalam memilih jenis layanan yang sesuai
dengan kebutuhan siswa (Syafaruddin, 2019). Salah satu layanan bimbingan dan konseling
dalam upaya peningkatan Self-Efficacy siswa adalah melalui layanan konseling kelompok.

Layanan konseling kelompok dapat memberikan individu berupa pengalaman
kelompok yang akan membantu mereka mencapai tujuan dengan optimal, membangun
kemampuan diri dalam menghadapi tekanan dan kekhawatiran yang muncul, dan untuk
merasakan kedamaian dalam lingkungan sosial. Menurut pendapat dari Hartika (2014),
layanan konseling kelompok adalah salah satu jenis layanan yang memungkinkan konseli
dapat saling mendukung dalam mengatasi masalah dan meningkatkan Self-Efficacy melalui
pembahasan topik yang terarah. Melalui layanan konseling kelompok dengan
mengedepankan prinsip-prinsip dasar konseling kelompok, upaya peningkatan kepercayaan
diri siswa diharapkan dapat terwujud. Salah satu pendekatan yang dapat digunakan dalam
layanan konseling kelompok adalah pendekatan Solution Focused Brief Counseling.

Menurut Mulawarman (2019), melalui pendekatan SFBC diharapkan mampu
memberikan ruang bagi konseli untuk memanfaatkan potensi diri dalam mencari solusi dan
menentukan tujuan yang ingin dicapai serta lebih percaya diri sehingga Self-Efficacy siswa
akan meningkat. Pendekatan Solution Focused Brief Counseling mengutamakan solusi
masa depan bukan fokus pada masalah masa lalu, untuk membantu individu agar dapat
memilih tindakatn yang tepat.

Beberapa penelitian terdahulu, hasil penelitian dari 1. D. Putri et al., 2023
menunjukkan konseling kelompok menggunakan pendekatan Solution Focused Brief
Counseling (SFBC) mampu meningkatkan Self-Efficacy pada penyandang disabilitas fisik.
Hasil penelitian lain dari Sri Panca Setyawati et al., tahun 2019 menunjukkan bahwa
pendekatan Solution Focused Brief Counseling tidak efektif untuk meningkatkan empati
mahasiswa. Dengan demikian penggunaan pendekatan Solution Focused Brief Counseling
menunjukkan pengaruh positif dan juga negatif untuk beberapa permasalahan, dan penulis
mempertimbangkan bahwa Solution Focused Brief Counseling dapat menyelesaikan
permasalahan Self-Efficacy siswa.

Dapat disimpulkan bahwa dari banyaknya pendekatan yang bisa dilakukan,
berdasarkan hasil penelitian terdahulu maka pendekatan Solution Focused Brief Counseling
(SFBC) diharapkan dapat menunjukkan hasil yang efektif dalam meningkatkan Self-
Efficacy siswa dalam bidang akademik. Menurut pendapat Novriansyah (2020),
penggunaan pendekatan Solution Focused Brief Counseling (SFBC) dalam konseling
kelompok bertujuan untuk mendorong anggota kelompok menemukan dan menggunakan
bantuan antara individu dalam mengubah hidup mereka. Melalui penerapan konseling
kelompok menggunakan pendekatan Solution Focused Brief Counseling (SFBC) akan dapat
menumbuhkan keyakinan diri siswa karena konselor akan merangsang siswa agar
menemukan jalan keluar dari masalahnya sehingga siswa akan terdorong untuk
meningkatkan Self-Efficacy.

Menilik pada fenomena yang terjadi saat ini dilapangan yaitu masih banyaknya siswa
yang belum memiliki Self-Efficacy terkhusus pada siswa kelas VIII SMP Negeri 34
Samarinda, tentunya hal ini sangat penting untuk dilakukannya sebuah upaya dalam
mengembangkan dan meningkatkan Self-Efficacy siswa. Untuk mendukung upaya tersebut
maka diperlukan adanya layanan bimbingan dan konseling. Dalam bimbingan dan konseling
terdapat berbagai macam layanan, salah satunya yaitu layanan konseling kelompok. Melalui
layanan konseling kelompok menggunakan pendekatan Solution Focused Brief Counseling
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(SFBC), banyak siswa yang mendapatkan layanan sekaligus dalam satu waktu. Sehingga
siswa dapat berbagi ide, pendapat, dan saran serta saling mempengaruhi dalam hal
menumbuhkan dan meningkatkan Self-Efficacy.

Berdasarkan pemaparan diatas, layanan konseling kelompok dengan menggunakan
pendekatan Solution Focused Brief Counseling (SFBC) ini diharapkan dapat meningkatkan
Self-Efficacy siswa, sehingga mampu mengatasi masalah keyakinan diri terhadap
kemampuan yang dimiliki dalam menghadapi dan menyelesaikan tugasnya. Atas dasar
pemikiran tersebut, maka dalam penelitian ini ditetapkan sebuah judul : “Efektivitas
Konseling Kelompok Menggunakan Pendekatan Solution Focused Brief Counseling
(SFBC) Dalam Meningkatkan Self-Efficacy Siswa Kelas VIII di SMP Negeri 34
Samarinda”.

METODOLOGI

Jenis penelitian yang digunakan oleh penulis adalah penelitian eksperimen. Penelitian
eksperimen merupakan metode penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh variabel
independent atau perlakuan tertentu terhadap variabel dependen dalam kondisi yang
terkendalikan (Sugiyono, 2019: 126).

Penelitian eksperimen dengan desain pre-Experimental design yaitu one-group
pretest-posttest design. Prosedur penelitian yaitu sebelumnya memberikan pretest kepada
kelompok yang akan diberikan tindakan. One group Pretest-Posttest Design yaitu
membandingkan hasil dari test sebelumnya diberikan tindakan dengan hasil test setelah
diberikan tindakan (Sugiyono, 2019: 130). Kemudian penulis melakukan tindakan atau
layanan. Dalam penelitian ini terdapat dua kali pengukuran. Pengukuran yang pertama
digunakan untuk mengukur Self-Efficacy siswa sebelum diberikan layanan konseling
kelompok pendekatan SFBC (O1) yang disebut pretest, dan pengukuran yang kedua yaitu
untuk mengukur Self-Efficacy siswa setelah diberikan layanan konseling kelompok
pendekatan SFBC (02) yang disebut posttest. Untuk lebih jelasnya akan diuraikan melalui
gamparan dari desain penelitian yang akan dilakukan, yaitu seperti gambar dibawah ini
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Gambar 1. One group Pretest-Posttest Design

Keterangan:

O1 : Nilai Prestest (Untuk mengukur Self-Efficacy siswa kelas VIII sebelum
diberikan layanan konseling kelompok pendekatan SFBC

X : Treatment (Layanan Konseling Kelompok Pendekatan SFBC)

02: Nilai Posttest (Untuk mengukur Self-Efficacy siswa kelas VIII setelah
diberikan layanan konseling kelompok pendekatan SFBC).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tingkat Self-Efficacy Siswa Kelas VIII SMP Negeri 34 Samarinda

Tingkat Self-Efficacy siswa kelas VIII sebelum diberikan layanan konseling
kelompok menggunakan pendekatan SFBC dapat dilihat sesuai dengan hasil pre-test, di
mana terdapat 10 peserta didik berapa pada kategori rendah. Hasil tersebut didapatkan dari
penyebaran skala Self-Efficacy kepada seluruh sampel yang berjumlah 10 siswa di kelas
VIII F SMP Negeri 34 Samarinda Tahun Ajaran 2024/2025. Berdasarkan hasil pre-test
tersebut maka terdapat 10 siswa yang menjadi subjek atau sampel dalam penelitian yang
memiliki Self-Efficacy rendah untuk diberikan treatment melalui layanan konseling
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kelompok menggunakan pendekatan SFBC agar Self-Efficacy siswa dapat meningkat.

Pada penelitian ini, tingkat Self-Efficacy siswa setelah diberikan layanan konseling
kelompok menggunakan pendekatan SFBC mengalami peningkatan yang semula dalam
kategori rendah, naik menjadi kategori sedang dan tinggi. Hasil pre-test Self-Efficacy
sebelum diberikan treatment berupa layanan konseling kelompok menggunakan pendekatan
SFBC berapa pada kategori rendah dengan nilai rata-rata sebesar 50,5, dan setelah diberikan
treatment berupa layanan konseling kelompok menggunakan pendekatan SFBC sebanyak 3
kali treatment lalu dilanjutkan dengan diadakannya post-test, Self-Efficacy peserta didik
meningkat menjadi nilai rata-rata sebesar 83,8. Sehingga terdapat peningkatan nilai rata-
rata sebesar 33,3.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian dari Mahza Summiyati (2023) dengan judul
Keefektifan Konseling Kelompok SFBC Meningkatkan Self-Efficacy Siswa SMP Negeri
19 Pontianak. Berdasarkan penelitian tersebut tingkat Self-Efficacy setelah diberikan
treatment konselingg kelompok menggunakan pendekatan SFBC menjadi meningkat, hal
ini ditunjukkann dari analisis pretest yang diketahui bahwa skor yang diperoleh sebelum
diberikan layanan konseling kelompok menggunakan pendekatan SFBC yaitu nilai rata-rata
sebesar 96. Setelah siswa diberikan treatment dilakukan kembali posttest dengan raata-rata
sebesar 136. Sehinngga terdapat peningkatan Self-Efficacy siswa antara sebelum dan
sesudah diberikan layanan.

Maka dapat disimpulkan bahwasannya penelitian yang saya lakukan dan penelitian
pendukung sama-sama mengalami peningkatan setelah melakukan layanan konseling
kelompok menggunakan pendekatan SFBC. Di mana dapat dilihat dari hasil penulis dalam
penelitian sebelum diberikan treatment (pretest) hasilnya siswa termasuk dalam kategori
rendah dengan nilai rata-rata yaitu 50,5, dan setelah diberikan treatment (posttest)
meningkat menjadi kategori sedang hingga kategori sangat tinggi dengan nilai rata-rata
83,8, setelah dilakukannya perlakuan yaitu layanan konseling kelompok menggunakan
pendekatan SFBC.

Pelaksanaan Layanan Konseling Kelompok Menggunakan Pendekatan Solution
Focused Brief Counseling Dalam Meningkatkan Self-Efficacy Siswa Kelas VIII SMP
Negeri 34 Samarinda

Pelaksanaan layanan konseling kelompok menggunakan pendekatan SFBC meliputi
beberapa tahap yaitu, pelaksanaan pre-test, tahap phersiapan, tahap pemberian treatment,
tahap evaluasi dan pelaksanaan post-test. Pada tahap pelaksanaan pre-test, peneliti
menyebarkan skala Self-Efficacy kepada 10 orang siswa di kelas VIII F kemudian
menganalisis hasil skala dimana hasil yang didapatkan yaitu 10 orang siswa memiliki Self-
Efficacy pada kategori rendah. selanjutnya 10 siswa tersebut yang merupakan sampel
penelitian untuk diberikan layanan hkonseling kelompok menggunakan pendekatan SFBC
dalam meningkatkan Self-Efficacy.

Pada tahap persiapan yang peneliti lakukan adalah mempersiapkan Rencana
Pelaksanaan Layanan Konseling Kelompok (RPLKK) dan mempersiapkan jadwal
pelaksanaan layanan konseling kelompok pendekatan SFBC. Pada tahap ini peneliti
melakukan koordinasi dengan guru bimbingan dan konseling terkait waktu pelaksanaan
pemberian layanan agar tidak mengganggu kegiatan belajar siswa. Selanjutnya pada tahap
pemberian treatment melalui tahap pembentukan, tahap peralihan, tahap kegiatan sebanyak
4 kali pertemuan, tahap pengakhiran, dan tahap evaluasi. Selama proses pemberian layanan,
terdapat peningkatan pada siswa di setiap pertemuannya. Pada awalnya siswa tidak percaya
diri tetapi pada pertemuan selanjutnya siswa lebih terlihat percaya diri dan mulai
menunjukkan keterbukaan diri serta mampu mengungkapkan pendapatnya dengan baik.

Pada pelaksanaan post-test, peneliti membagikan skala Self-Efficacy kepada 10 orang
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siswa yang telah mengikuti layanan konseling kelompok menggunakan pendekatan SFBC.
Hasil post-test menunjukkan bahwa skor rata-rata dari 10 siswa tersebut meningkat yang
awalnya berada pada kategori rendah menjadi kategori sedang hingga sangat tinggi.
Efektivitas Layanan Konseling Kelompok Menggunakan Pendekatan Solution
Focused Brief Counseling (SFBC) Dalam Meningkatkan Self-Efficacy Siswa Kelas
VIII SMP Negeri 34 Samarinda

Melihat pada data-data yang terkumpul pada penelitian ini menunjukkan bahwa
layanan konseling kelompok menggunakan pendekatan SFBC efektif dalam meningkatkan
Self-Efficacy siswa. Dengan adanya layanan konseling kelompok menggunakan pendekatan
SFBC dapat membantu siswa untuk meningkatkan Self-Efficacy. Adapun tujuan dari
pendekatan SFBC yaitu agar siswa dapat membuat solusinya secara sadar atas permasalahan
yang dialaminya, memberikan kesempatan siswa untuk menemukan kekuatan pada dirinya,
dan mengarahkan siswa pada sebuah perubahan yang diinginkan.

Hal ini didukung oleh teori dari Corey (2018) dalam buku Groups Process And
Practice, bahwasannya pendekatan solution focused brief counselling (SFBC) bertujuan
untuk mengubah cara pandang siswa dengan mengidentifikasi dan memanfaatkan seluruh
kekuatan serta kemampuan yang dimiliki. Pendekatan ini juga memanfaatkan kemampuan
siswa untuk menciptakan suatu perubahan di masa depan. Selain itu didukung juga oleh
pendapat dari Hartika Utami Fitri (2019) dengan judul Penerapan Konseling Kelompok
Solution Focused Brief Therapy Untuk Meningkatkkan Self-Efficacy Mahasiswa
Bimbingan dan Penyuluhan Islam UIN Raden Fatah Palembang, bahwasannya layanan
konseling kelompok pendekatan SFBT/SFBC bertujuan untuk menemukan keberhasilan di
masa lalu menjadi sebuah solusi agar menumbuhkan keyakinan diri yang positif atau Self-
Efficacy yang akan berdampak pada peningkatan kemampuan akademik dan motivasi
belajar.

Pada penelitian ini terjadi peningkatan pada indikator Self-Efficacy, yaitu, keyakinan
dapat mengerjakan tugas, memiliki perencanaan diri, berusaha keras mengerjakan tugas,
menjadikan kegagalan sebagai dasar untuk meningkatkan keyakinan, keyakinan terhadap
penguasaan tugas, dan keyakinan dapat menguasai materi pembelajaran. Namun pada
proses pelaksanaan, peneliti menerapkan teknik SFBC secara terpisah disetiap pertemuan.
Sebelum menerapkan teknik SFBC secara terpisah, peneliti melakukan uji coba untuk
melaksanakan konseling kelompok menggunakan teknik gabungan SFBC. Hasil dari uji
coba tersebut, penerapan teknik gabungan SFBC pada satu pertemuan dirasa kurang efektif,
dikarenakan keterbatasan waktu dan memerlukan waktu yang lama untuk menerapkan satu
teknik SFBC dalam menemukan solusi permasalahan siswa.

Melalui analisis data, dari hasil uji paired samples t-test didapatkan data bahwa hasil
nilai thitung = 9,397, dibandingkan dengan ttabel 0,05 = 1,833. Sehingga nilai 9,397 >
1,833, maka dapat disimpulkan bahwasannya Ha diterima dan HO ditolak. Artinya, layanan
konseling kelompok menggunakan pendekatan SFBC dapat meningkatkan Self-Efficacy
siswa. Berdasarkan hasil uji T, didapatkan nilai sig. (2-tailed) adalah sebesar 0,000 lebih
kecil dari 0,05. Maka HO ditolak dan Ha diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa ada
perbedaan rata-rata antara hasil Pretest dengan Posttest yang artinya layanan konseling
kelompok menggunakan pendekatan Solution Focused Brief Counseling (SFBC)
mempengaruhi peningkatan Self-Efficacy siswa.

Selain itu, berdasarkan hasil dari uji N-gain score didapatkan bahwa rata-rata skor N-
gain adalah 66.5031 atau 66.5% yang mana termasuk dalam kategori efektif. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa layanan konseling kelompok menggunakan pendekatan SFBC efektif
dalam meningkatkan self-efficacy siswa kelas VIII SMP Negeri 34 Samarinda.

Pada penelitian ini menghasilkan kesimpulan bahwa layanan konseling kelompok
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menggunakan pendekatan SFBC efektif meningkatkan Self-Efficacy siswa. Adanya
keefektifan layanan konseling kelompok menggunakan pendekatan SFBC terhadap
peningkatan Self-Efficacy siswa ditandai dengan: siswa sudah menemukan solusi bagi
dirinya, selain itu siswa mampu menerapkan cara-cara untuk meningkatkan Self-Efficacy
atau keyakinan diri, siswa sudah yakin dengan kemampuan dirinya, siswa juga bertanggung
jawab menyelesaikan tugas secara mandiri, siswa mengertahui cara mengatur waktu belajar,
serta dapat membentuk dan meningkatkan Self-Efficacy.

Dengan demikian layanan konseling kelompok menggunakan pendekatan SFBC
berguna untuk meningkatkan Self-Efficacy siswa, sehingga pada penelitian ini dapat
disimpulkan bahwa layanan konseling kelompok menggunakan pendekatan Solution
Focused Brief Counseling (SFBC) efektif dalam meningkatkan Self-Efficacy, artinya
pendekatan solution focused brief counseling (SFBC) dapat dijadikan sebuah alternatif
intervensi yang relevan dan bermanfaat dalam meningkatkan self-efficacy siswa kelas VIII
di SMP Negeri 34 Samarinda Tahun Ajaran 2024/2025.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai efektivitas konseling
kelompok menggunakan pendekatan Solution Focused Brief Counseling dalam
meningkatkan Self-Efficacy siswa kelas VIII SMP Negeri 34 Samarinda tahun ajaran
2024/2025, penulis menarik kesimpulan bahwa berdasarkan hasil analisis data
menggunakan uji N-Gain, ditunjukkan bahwa layanan konseling kelompok menggunakan
pendekatan solution focused brief counselling (SFBC) memiliki efektivitas yang cukup baik
dalam meningkatkan self-efficacy siswa kelas VIII.

Tingkat Self-Efficacy siswa pada pretest dalam kategori rendah dan posttest menjadi
kategori tinggi menunjukkan bahwa setelah pemberian layanan konseling kelompok siswa
mengalami perkembangan yang positif dalam keyakinan terhadap kemampuan dirinya
untuk menyelesaikan tugas, menghadapi tantangan, serta mencapai tujuan belajar.
Pendekatan SFBC yang berfokus pada solusi daripada masalah, terbukti mampu
memberikan ruang pada siswa untuk mengenali kekuatan dirinya dengan menyusun
langkah-langkah kecil meunuju sebuah perubahan serta membangun harapan untuk masa
depan.

Selain itu, terciptanya dinamika kelompok yang berperan penting untuk membangun
interaksi dan berbaginya pengalaman antar anggota sehingga dapat memperkuat pemikiran
positif siswa terhadap kemampuan diri mereka. Dalam pelaksanaan konseling, siswa
diarahkan untuk melalukan refleksi atas keberhasilan masa lalu, menentukan tujuan, serta
mengeksprolari solusi yang sesuai dengan permasalahan yang mereka alami.

Melalui pelaksanaan layanan konseling kelompok menggunakan pendekatan SFBC
dapat menjadi cara untuk membantu siswa dalam meningkatkan Self-Efficacy. Dengan
demikian, hasil uji N-Gain yang menunjukkan kategori efektif menjadi indikator bahwa
layanan konseling kelompok menggunakan pendekatan solution focused brief counseling
(SFBC) dapat dijadikan sebagai alternatif intervensi yang relevan dan bermanfaat dalam
meningkatkan self-efficacy siswa kelas VIII di SMP Negeri 34 Samarinda Tahun Ajaran
2024/2025.
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Saran

1. Bagi guru BK disarankan untuk dapat menerapkan layanan konseling kelompok
menggunakan pendekatan solution focused brief counseling (SFBC) secara
berkelanjutan, terutama pada siswa yang mengalami rendahnya self-efficacy.
Pendekatan ini terbukti mampu membantu siswa mengenali potensi diri dan
meningkatkan keyakinan terhadap kemampuan mereka.

2. Bagi pihak sekolah diharapkan dapat memberikan dukungan terhadap pelaksanaan
layanan bimbingan dan konseling, baik dari segi waktu, tempat, maupun kebijakan
sekolah. Sebagai implikasi dari hasil penelitian ini, sekolah dapat menjadikan program
layanan konseling kelompok dengan pendekatan solution focused brief counseling
(SFBC) sebagai bagian dari kegiatan pengembangan diri atau pembinaan karakter siswa
secara berkelanjutan.

3. Bagi peneliti selanjutnya
» Disarankan untuk lebih memperhatikan setting waktu dan tempat serta membangun

raport atau informed consent sebelumnya agar pelaksanaan layanan lebih maksimal.
» Peneliti selanjutnya yang akan meneliti konseling kelompok pendekatan solution
focused brief counseling (SFBC) diharapkan agar dapat menambahkan variabel lain,
seperti motivasi belajar atau kecemasan akademik.
» Selain itu, peneliti selanjutnya juga dapat membandingkan efektivitas pendekatan
SFBC dengan pendekatan konseling lainnya untuk memperkaya referensi dalam
praktik bimbingan dan konseling.
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